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GLOSARRY  

Rekonstruksi Hukum Eksekusi Jaminan Fidusia Yang Memiliki Kekuatan 

Eksekutorial Dengan Berbasis Nilai Keadilan 

 

1. Rekontruksi : Kata rekonstruksi secara terminologi memiliki berbagai macam pengertian, 

dalam perencanaan pembangunan nasional sering dikenal dengan istilah 

rekonstruksi. Rekonstruksi memiliki arti bahwa “re” berarti pembaharuan 

sedangkan „konstruksi‟ sebagaimana penjelasan diatas memiliki arti suatu 

system atau bentuk. Beberapa pakar mendifinisikan rekontruksi dalam 

berbagai interpretasi B.N Marbun mendifinisikan secara sederhana 

penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-bahan yang ada dan 

disusun kembali sebagaimana adanya atau kejadian semula.
1
 Rekonstruksi 

hukum pidana positif Indonesia meliputi rekonsuruksi substansi hukum 

(legal substance report), rekonstruksi srtruktur hukum (legal structure 

report) dan rekonstruksi budaya hukum (legal culture report)
2
  

2. Fidusia : Fidusia dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan istilah “penyerahan hak 

milik secara kepercayaan”. Dalam terminologi Belandanya sering disebut 

dengan istilah lengkapnya berupa Fiduciare Eigendoms Overdracht (FEO), 

sedangkan dalam bahasa Inggrisnya secara lengkap sering disebut istilah 

Fiduciary Transfer of Ownership.
3
Sedangkan pengertian fidusia berdasarkan 

Pasal 1 angka 1 UUF adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas 
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dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya 

dialihkan tetap dalam penguasaan pemilik benda.
4
 

3. Jaminan Fidusia  :  Hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak 

berwujud dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat 

dibebani hak tanggungan sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-

undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang tetap berada 

dalam penguasaan pemberi fidusia, sebagai agunan bagi pelunasan utang 

tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada penerima 

Jaminan fidusia kreditur lainnya.
5
 

4. Keadilan :  Asal kata dari “adil” yang berarti: tidak berat sebelah, tidak memihak, 

berpihak kepada yang benar, sepatutnya, tidak sewenang-wenang.
6
 Dari 

beberapa definisi dapat dipahami bahwa pengertian keadilan adalah semua 

hal yang berkenan dengan sikap dan tindakan dalam hubungan antar 

manusia, keadilan berisi sebuah tuntutan agar orang memperlakukan 

sesamanya sesuai dengan hak dan kewajibannya, perlakukan tersebut tidak 

pandang bulu atau pilih kasih; melainkan, semua orang diperlakukan sama 

sesuai dengan hak dan kewajibannya 
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